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The Regional Library and Archiving Office of Salatiga Municipality has implemented IT 
in its operations such as library management information system, archiving information 
system and personnel information system. The existence of information systems in this 
office need to be maintained and overseen properly so that the organizational systems 
of this office are in line with the purpose of the office. One of ways to realize this 
purpose is through the implementation of the performance analysis of information 
system. The performance analysis of information system can be done by using various 
frameworks like Cobit, ITIL, COSO, etc. This research used Control Objective for 
Information and Related Technology (COBIT) 5.0 which it is a framework in form of 
best practice guidelines presenting activities in IT which are logical, managed and 
compiled by experts in IT management that focuses more on controls than executions. 
This practice will help to optimize IT investment, make sure services are provided well 
and provide benchmark on things that need to be done when errors occur [1]. For this 
reason, this research used the framework of COBIT 5.0 to perform the performance 
analysis of information system in Regional Library and Archiving Office of Salatiga 
municipality. Results of the research show that MEA01 was at level 5 (Optimizing 
Process), MEA02 was at level 3 (Established Process) and MEA03 was at level 2 
(Managed Process). In this respect, the Regional Library and Archiving of Salatiga 
Municipality needs to be efficient in IT usage which it needs to handle influencing 
factors of IT usage can be maximized, influencing factors of IT usage for all employees 
in SLiMS as well as in IT accountability to counterbalance the technological 
development. 
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Abstrak 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga telah menerapkan TI 
dalam proses operasionalnya seperti sistem informasi tata kelola perpustakaan, sistem 
informasi kearsipan serta sistem informasi kepegawaian. Keberadaan sistem informasi 
dalam instansi ini perlu dipelihara dan diawasi dengan baik agar sistem organisasi 
selaras dengan tujuan instansi. Salah satu cara untuk memastikan hal tersebut adalah 
dengan melakukan analisa kinerja sistem informasi. Analisa kinerja sistem informasi 
dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai framework seperti Cobit, ITIL, COSO, 
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dan sebagainya. Penelitian ini menggunakan Control Objective for Information and 
related Technology ( COBIT ) versi 5.0 merupakan sebuah kerangka kerja yang berupa 
produk panduan best practices yang menyajikan kegiatan dalam struktur organisasi TI 
yang dikelola dan logis, disusun oleh para ahli di bidang tata kelola TI dan lebih 
berfokus pada kontrol bukan pada eksekusi. Praktek ini akan membantu 
mengoptimalkan investasi TI, memastikan penyampaian layanan dan memberikan 
ukuran terhadap yang bisa dilakukan untuk menilai ketika terjadi kesalahan [1]. Oleh 
karena itu, penelitian ini menggunakan framework COBIT 5.0 untuk melakukan analisa 
kinerja sistem informasi pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Salatiga. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa MEA01 berada pada level 5 (Optimizing 
Process), MEA02 berada pada level 3 (Established Process), MEA03 berada pada level 
2 (Managed Process). Dalam hal ini Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota 
Salatiga agar lebih efisien dalam penggunaan IT diperlukan penanganan pada faktor-
faktor yang mempengaruhi sehingga maksimal, penggunaan IT untuk semua karyawan 
dalam pengoperasian SLiMS dan juga penanggung jawab TI untuk mengimbangi 
perkembangan teknologi 
Kata kunci: Analisis Kinerja, Tata Kelola Teknologi Informasi, COBIT 5.  
 
1. PENDAHULUAN 
Pada saat ini kebutuhan akan teknologi informasi sebagai sarana yang penting untuk 
mengelola informasi suatu organisasi pemerintahan karena menawarkan efisiensi dan 
efektifitas sebagai pendukung pekerjaan. Saat ini banyak organisasi menerapkan, 
memanfaatkan dan mengembangkan teknologi untuk membantu proses bisnis organisasinya 
agar memperoleh informasi yang relevan dan akurat serta membantu mengambil setiap 
keputusan. Untuk menerapkan TI sudah pasti membutuhkan investasi besar dan resiko yang 
tinggi pula, untuk memerlukan mekanisme tata kelola yang tepat agar pemanfaatan TI 
melakukan pengawasan secara menyeluruh. Setiap organisasi, setiap pemanfaatan TI perlu 
dievaluasi kinerjanya secara menyeluruh agar setiap mekanisme manajemen TI yang sedang 
berjalan sesuai dengan perencanaan, tujuan, serta proses bisnis dalam organisasi pemerintahan 
tersebut. Evaluasi terus tentu sangat diperlukan guna pengembangan yang berkelanjutan 
teknologi informasi yang sudah diterapkan bisa berkontribusi secara maksimal di lingkungan 
suatu organisasi. Untuk melakukan evaluasi diperlukan framework sebagai panduan standar 
pengendalian teknologi dan beberapa di antaranya adalah ISO, COBIT, ,ITIL dan lainnya. 
Penelitian ini menggunakan COBIT 5.0, sebagai panduan penelitian karena merupakan sebuah 
model framework tata kelola teknologi informasi yang representatif dan menyeluruh 
mencakup masalah finansial, perencanaan, implementasi, operasional serta pengawasan setiap 
proses TI. 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga merupakan instansi yang telah 
menerapkan TI dalam proses operasionalnya seperti sistem informasi tata kelola perpustakaan, 
sistem informasi kearsipan, serta sistem informasi kepegawaian. Keberadaan sistem informasi 
dalam instansi ini perlu dipelihara dan diawasi dengan baik sehingga dapat dipastikan bahwa 
sistem organisasi selaras dengan tujuan instansi. Salah satu cara untuk memastikan hal tersebut 
adalah dengan melakukan analisa kinerja sistem informasi. Analisa kinerja sistem informasi 
dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai framework tata kelola TI. COBIT 
(Control Objective for Information and related Technology) versi 5.0 merupakan sebuah 
kerangka kerja yang berupa produk panduan best practices yang menyajikan kegiatan dalam 
struktur organisasi TI yang dikelola dan logis, disusun oleh para ahli di bidang tata kelola TI, 
dan lebih berfokus pada kontrol, bukan pada eksekusi. Praktek ini akan membantu 
mengoptimalkan investasi TI, memastikan penyampaian layanan dan memberikan ukuran 
terhadap yang bisa dilakukan untuk menilai ketika terjadi kesalahan. [1] Oleh karena itu, 
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penelitian ini akan digunakan framework COBIT 5.0 untuk melakukan analisa kinerja sistem 
informasi pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Salatiga. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk meningkatkan penyelarasan strategis, 
penyampaian nilai, pengelolaan resiko dan pengukuran kinerja sistem informasi. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Penelitian Terdahulu 
Penelitian lainnya yang berhubungan dengan tata kelola TI juga pernah dilakukan oleh 
Guido Waluyan, dkk., dengan judul “Evaluasi Kinerja Tata Kelola TI Terhadap Penerapan 
Sistem Informasi Sctarclik Framework COBIT 5 (Studi Kasus: PT. Telekomunikasi Indonesia, 
Tbk Semarang). Penelitian ini bertujuan untuk membangun suatu sistem yang membantu 
perusahaan dalam proses pengambilan keputusan yang melibatkan para pengelola dan elemen 
yang terdapat dalam perusahaan tersebut. Hasil penelitian yang didapat PT.Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk Semarang sudah menggunakan Sistem Informasi (SI) Starclick yang 
mendukung proses penjualan menggunakan peta. Penulis membuat suatu kerangka kerja 
sebagai references model, untuk memastikan kualitas tata kelola TI pada penerapan aplikasi 
starclick tersebut. Tingkat kapabilitas yang diukur telah dikelola dengan baik mencangkup 
perencanaan, monitoring dan penyesuaian baik internal maupun eksternal. Hasil yang didapat 
yaitu tingkat kapabilitas level rata-rata adalah 1,89 sehingga diketahui bahwa tingkat 
kapabilitas baru mencapai level manage process kategori fully achive (>85%). Oleh karena itu 
perusahaan masih harus memenuhi level 3 established process kategori fully achive atau 
lagery achive agar dapat memenuhi target yang diharapkan berdasarkan rekomendasi-
rekomendasi yang ada. [2] 
Penelitian dilakukan oleh Dewi Ciptaningrum, dkk., dengan judul “Audit Keamanan 
Sistem Informasi Pada Kantor Pemerintah Kota Yogyakarta Menggunakan COBIT 5”. Tujuan 
dari penelitian tersebut yaitu untuk mengetahui tingkat kapabilitas keamanan sistem informasi 
pada Pemerintah Kota Yogyakarta. Hasil penilaian menunjukkan tingkat kapabilitas keamanan 
SI tidak dapat mencapai level yang ditargetkan dalam jangka pendek yaitu level 3, 
dikarenakan ada beberapa faktor, salah satunya yaitu Pemerintah Kota Yogyakarta memang 
belum menerapkan COBIT 5 untuk keamanan informasi sebagai kerangka kerja untuk 
keamanan SI di Pemerintah Kota Yogyakarta. 
Penelitian dilakukan oleh Hervandri Putra, dengan judul “Penerapan dan Penilaian Tata 
Kelola Teknologi Informasi Berdasarkan COBIT 5 Framework” pada BPK RI. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat kapabilitas pada biro TI BPK RI dan membantu 
menerapkan tata kelola TI berstandar internasional. Hervandri Putra menjelaskan bahwa 
tingkat kapabilitas di Biro TI BPK RI saat ini berada pada level 2 (managed procces) dengan 
nilai 2,162 yang rinciannya adalah terdapat 1 proses pada level 0, 3 proses pada 1, 22 proses 
pada level 2, 11 proses pada level 3, dan tidak adanya proses yang mencapai level 4 dan 5. 
Tata kelola TI pada BPK RI berada pada level 2 yang artinya performa proses yang ada telah 
dikelola yang mencakup perencanaan, pengawasan, dan penyesuaian. Work product-nya telah 
dijalankan, dikontrol dikelola dengan baik. [3] 
Penelitian berikutnya adalah mengenai penilaian terhadap penerapan proses IT 
Governance menggunakan COBIT 5 domain BAI di PT. POS Indonesia. Domain ini, untuk 
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memastikan bahwa solusi terus memenuhi tujuan bisnis. Hasil dari penelitian ini adalah target 
level kapabilitas tata kelola dan manajemen TI sudah berada level 3. 
Dari hasil penelitian yang telah dibahas, maka pada penelitian ini dilakukan analisa 
kinerja sistem informasi menggunakan Framework COBIT 5.0 pada Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Kota Salatiga. 
 
Landasan Teori 
Perkembangan peradaban manusia diiringi dengan perkembangan cara penyampaian 
informasi yang selanjutnya dikenal dengan istilah (Teknologi Informasi ). Pada awalnya 
Teknologi Informasi dikembangkan manusia pada masa pra sejarah dan berfungsi sebagai 
sistem untuk pengenalan bentuk-bentuk yang mereka kenal, mereka menggambarkan 
informasi yang mereka dapatkan pada dinding-dinding gua, tentang berburu dan binatang 
buruannya. Sampai saat ini teknologi informasi terus terus berkembang tetapi penyampaian 
dan bentuknya sudah lebih modern. 
Menurut Bambang Warsita (2008:135) teknologi informasi adalah sarana dan prasarana 
(hardware, software, useware) sistem dan metode untuk memperoleh, mengirimkan, 
mengolah, menafsirkan, menyimpan, mengorganisasikan, dan menggunakan data secara 
bermakna. Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Lantip dan Rianto (2011:4) teknologi 
informasi diartikan sebagai ilmu pengetahuan dalam bidang informasi yang berbasis komputer 
dan perkembanganya sangat pesat. Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo (2011:57) juga 
mengemukakan teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah 
data. 8 9 Pengolahan itu termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, 
memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu 
informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu. [4] 
Menurut McKeown dalam Suyanto (2005:10) teknologi informasi merujuk pada seluruh 
bentuk teknologi yang digunakan untuk menciptakan, menyimpan, mengubah, dan 
menggunakan informasi dalam segala bentuknya. Teori yang lain juga diungkapkan oleh 
Williams dalam Suyanto (2005:10) teknologi informasi merupakan sebuah bentuk umum yang 
menggambarkan setiap teknologi yang membantu menghasilkan, memanipulasi, menyimpan, 
mengkomunikasikan, dan atau menyampaikan informasi. Teori pendukung yang lain menurut 
Behan dan Holme dalam Munir (2009:31) teknologi informasi dan komunikasi adalah segala 
sesuatu yang mendukung untuk me-record, menyimpan, memproses, mendapat lagi, 
memancar/mengantarkan dan menerima informasi. [5] 
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi adalah suatu 
teknologi berupa (hardware, software, useware) yang digunakan untuk memperoleh, 
mengirimkan, mengolah, menafsirkan, menyimpan, mengorganisasikan, dan menggunakan 
data secara bermakna untuk memperoleh informasi yang berkualitas. 
Tata kelola Teknologi Informasi (TI) menentukan tingkat integrasi dan pengendalian 
organisasi atas investasi TI. Integrasi dalam hal ini merupakan keselarasan serta kesesuaian 
antara TI dengan aktivitas-aktivitas bisnis yang lain, seperti kelembagaan, Sumber Daya 
Manusia (SDM), keuangan, pemasaran dan operasional. Hal ini menjadikan pengendalian atas 
investasi akan tertata dan terencana dengan baik. Selain itu, nilai instrinsik TI harus 
dimasukkan secara penuh kedalam setiap aspek bisnis bukan hanya pada fungsi TI saja. Nilai-
nilai intrinsic TI akan mempengaruhi perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) 
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dan perangkat pikiran atau pengguna (brainware). Tingkat integrasi TI akan mempunyai 
pengaruh dramatis pada bagaimana organisasi mendefinisikan misinya, pencapaian tujuan 
strategis dan pengkomunikasian visinya untuk meningkatkan kinerjanya. [6] 
Definisi lain mengenai IT governance yang lebih terkenal adalah: 
“IT governance is the responsibility of executives and the board of directors, and consists 
of the leadership, organisational structures and processes that ensure that the enterprise’s IT 
sustains and extends the organisation’s strategies and objectives.” (ITGI, 2013) [7] 
Dari pengertian di atas dapat dilihat bahwa tata kelola teknologi informasi adalah 
tanggung jawab dewan direksi dan manajemen eksekutif. Ini merupakan bagian tak 
terpisahkan dari tata kelola universitas dan terdiri dari struktur kepemimpinan dan organisasi 
dan proses yang memastikan bahwa organisasi teknologi informasi menopang dan 
memperluas strategi dan tujuan organisasi 
Sedangkan menurut (Weill & Ross , 2004) IT governance adalah: [8] 
“Specifying the decision rights and accountability framework to encourage desirable 
behavior in using IT.”  
Dari pengertian di atas dapat dilihat bahwa tata kelola teknologi informasi merupakan 
framework yang spesifik dalam pengambilan keputusan dan akuntabilitas untuk mendukung 
kebiasaan universitas dalam menggunakan teknologi informasi 
Meskipun begitu banyak pengertian mengenai IT Governances dan para ahli memberikan 
berbagai argumen mengenai IT Governances tetapi dalam setiap 10 11 pengertian selalu 
menyebutkan lima hal yang berhubungan dengan: (1) Akuntabilitas teknologi informasi, (2) 
Kepatuhan terhadap peraturan dan ketentuan teknologi informasi, (3) Memuaskan kebutuhan 
dewan dan pemangku kepentingan, (4) Mengelola risiko, (5) Memberikan nilai bagi bisnis dan 
kontrol dari kerja yang dilakukan. 
Framework adalah kerangka kerja yang dapat disempurnakan dengan classes 
yang spesifik atau dengan fungsi yang telah dirancang untuk mengatasi masalah yang 
dihadapi. [5]. Cobit (Control Objectives for Information and Related Technology) merupakan 
salah satu kerangka kerja (framework) dalam mendukung tata kelola 
teknologi informasi. Cobit dikembangkan oleh IT Governance Institute (ITGI) yang 
merupakan bagian dari Information Systems Audit and Control Association (ISACA). 
Cobit disusun oleh ITGI pada tahun 1996. Sampai saat ini sudah ada 5 versi Cobit 
yang diterbitkan, Cobit 1 diterbitkan pada tahun 1996, Cobit 2 tahun 1998, versi 3.0 di 
tahun 2000, Cobit 4.0 pada tahun 2005, Cobit 4.1 tahun 2007 dan terakhir adalah 
Cobit 5 diterbitkan tahun 2012. 
COBIT (Control Ojective for Information and related Technology) merupakan 
sekumpulan praktek terbaik (best practice) bagi pengelolaan teknologi informasi (IT 
management). COBIT versi 5 disusun oleh The IT Governance Institute (ITGI) dan 
Information Systems Audit and Control Association (ISACA). COBIT 5 menggabungkan 
pemikiran terbaru dalam tata kelola perusahaan dan manajemen teknik, dan memberikan 
prinsip-prinsip yang diterima secara global, praktek, alat-alat analisis dan model untuk 
membantu meningkatkan kepercayaan, dan nilai dari sistem informasi. Gambar 1 merupakan 5 
prinsip dasar dari COBIT 5. [9] 
 
a) Level 0 Incomplete Process 
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Proses tidak dilaksanakan atau gagal untuk mencapai tujuan prosesnya. Level ini, 
ada sedikit atau tidak ada sama sekali bukti dari setiap pencapaian tujuan proses. 
b) Level 1 Performed Process (1 atribut) 
Proses diimplementasikan untuk mencapai tujuan bisnisnya. 
c) Level 2 Managed Process (2 atribut) 
Proses yang diimplementasikan dikelola (planned, monitored, and adjusted) dan 
hasilnya ditetapkan dan dikontrol. 
d) Level 3 Established Process (2 atribut) 
Proses didokumentasikan dan dikomunikasikan (untuk efisiensi organisasi) 
e) Level 4 Predictable Process (2 atribut) 
Proses dimonitor, diukur, dan diprediksi demi mencapai hasil. 
f) Level 5 Optimizing Process (2 atribut) 
Proses diprediksikan kemudian ditingkatkan demi memenuhi tujuan bisnis yang 










Gambar 1 Prinsip-Prinsip Framework COBIT 5 (Sumber: ISACA, 2012 
COBIT 5.0 memiliki 5 domain yang terbagi dalam domain governance dan management, 
masing- masing domain memiliki proses untuk mencapai tujuannya, yaitu domain Evaluate, 
Direct, and Monitor (EDM) terdapat 5 proses, Align, Plan and Organize (APO) terdapat 13 
proses, Build, Acquire and Implement (BAI) terdapat 10 proses, Deliver, Service and Support 
(DSS) terdapat 6 proses, Monitor, Evaluate and Assess (MEA) terdapat 3 proses. Berikut ini 
penjelasan tentang beberapa domain: 
 
Evaluate, Direct, and Monitor (EDM) Proses tata kelola ini berurusan dengan tujuan tata 
pemangku kepentingan dalam melakukan penilaian, optimasi risiko dan sumber daya, 
mencakup praktek dan kegiatan yang bertujuan untuk mengevaluasi pilihan strategis, 
memberikan arahan kepada TI dan pemantauan hasilnya. 
Align, Plan and Organise (APO) Memberikan arah untuk pengiriman solusi (BAI) dan 
penyediaan layanan dan dukungan (DSS). Domain ini mencakup strategi dan taktik, dan 
mengidentifikasi kekhawatiran cara terbaik TI agar dapat berkontribusi pada pencapaian 
tujuan bisnis. Realisasi visi strategis perlu direncanakan, dikomunikasikan dan dikelola untuk 
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perspektif yang berbeda. Sebuah organisasi yang tepat, serta infrastruktur teknologi, harus 
dimasukkan ke dalam tempatnya. 
Build, Acquire and Implement (BAI) Memberikan solusi dan melewatinya sehingga akan 
berubah menjadi layanan. Untuk mewujudkan strategi TI, solusi TI perlu diidentifikasi, 
dikembangkan atau diperoleh, serta diimplementasikan dan terintegrasi ke dalam proses 
bisnis. Perubahan dan pemeliharaan sistem yang ada juga dicakup oleh domain ini, untuk 
memastikan bahwa solusi terus memenuhi tujuan bisnis. 
Deliver, Service and Support (DSS) Menerima solusi dan dapat digunakan bagi pengguna 
akhir. Domain ini berkaitan dengan pengiriman aktual dan dukungan layanan yang 
dibutuhkan, yang meliputi pelayanan, pengelolaan keamanan dan kelangsungan, dukungan 
layanan bagi pengguna, dan manajemen data dan fasilitas operasional. 
Domain Monitor, Evaluate and Assess (MEA) terdiri dari 3 kontrol objektif yang 
berfokus pada area manajemen yaitu proses penilaian kebutuhan perusahaan dan sistem yang 
sedang berjalan masih memenuhi atau tidak, memastikan desain dan kontrol mematuhi 
regulasi, serta monitoring berkaitan dengan penilaian independen efektivitas sistem serta 
kemampuan untuk memenuhi bisnis objektif oleh penilai independent 
 
3. METODOLOGI  PENELITAN  
Metodologi penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. adalah merupakan 
salah satu dari jenis penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, 
variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung. Penelitian ini di lakukan 
terhadap kinerja tata kelola TI yang ada pada Dinas Perpustakaan dan kearsipan Kota Salatiga. 
Pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan satu domain saja yaitu domain MEA, dimana 
domain ini berfokus pada manajemen yaitu proses penilaian kebutuhan perusahaan dan sistem 
yang sedang berjalan masih memenuhi atau tidak. Tahapan penelitian ini digambarkan dalam 













Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
 
  Tahapan penelitian pada Gambar 2 dapat dijelaskan sebagai berikut: Tahap Pertama, 
Mempelajari pustaka/sumber literatur mengenai COBIT Framework, tahapan evaluasi kinerja 
sistem informasi. Tahap Kedua, melakukan pengumpulan data dimana langkah-langkah 
pengumpulan data akan dilakukan observasi dan wawancara, yang berlaku di Dinas 
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Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga dan menentukan narasumber yang sesuai 
dengan kebutuhan dalam menjawab melakukan wawancara dengan para narasumber. Adapun 
alasan pemilihan narasumber adalah mereka yang dipandang memiliki keterkaitan langsung 
dengan bagian pelayanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga. Tahap 
Ketiga, Melakukan analisa dan wawancara terhadap sistem informasi yang mengacu pada 
COBIT Framework pada fase ini, hasil wawancara dalam bentuk transkip wawancara yang 
nantinya akan dilakukan perhitungan untuk mendapat tingkat maturity pada sistem di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga. Tahap keempat, merupakan langkah 
terakhir yang dilakukan adalah pembuatan laporan hasil dengan Domain MEA ( Domain 
Monitor, Evaluate and Assess ) dari kerangka kerja COBIT 5.0 dan membuat kesimpulan 
penelitian 
 Pada penelitian ini dibuat tabel RACI untuk mengidentifikasi proses dan fungsi pekerjaan 
yamg diinginkan dalam menyelesaikan masalah, RACI adalah singkatan dari Responsible, 
Acountable, Consulted, dan Informed. Secara sederhana RACI menerangkan siapa saja yang 
terlibat dalam suatu tindakan pada sebuah organisasi baik perusahaan maupun pemerintahan 
 
Tabel 1: Tabel RACI 
RACI Fungsi atau Peran Responden 




Acountable - Berkewenang untuk menyetujui 




Consulted - Pemberi pendapat atau yang 




Informed - Menjaga kemajuan informasi 
atas aktivitas yang dilakukan 




4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada tahap ini mengukur tingkat kematangan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Daerah Kota Salatiga berdasarkan hasil wawancara, observasi ke setiap bagian yang terkait 
menggunakan COBIT 5 dengan menggunakan satu domain yaitu domain Monitor, Evaluate 
and Assess (MEA). Dimana domain ini terdiri dari 3 kontrol objektif yang berfokus pada area 
manajemen yaitu proses penilaian kebutuhan perusahaan dan sistem yang sedang berjalan 
masih memenuhi atau tidak, memastikan desain kontrol mematuhi regulasi, serta monitoring 
berkaitan dengan penilaian independen efektivitas sistem serta kemampuan untuk memenuhi 
bisnis objektif oleh penilaian independe. 
Pemetaan kondisi saat ini Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga 
dilakukan dengan proses wawancara mengenai proses MEA framework COBIT 5 dengan 
narasumber object penelitian yaitu Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah kota Salatiga. 
Narasumber wawancara ditentukan berdasarkan posisi, jabatan dan tanggung jawab yang 
berkaitan dengan proses-proses di MEA untuk aplikasi SliMS. 
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MEA01 – Monitor, Evaluate, and Assess Performance and Conformance 
 
Evaluasi kinerja TI khususnya aplikasi SLiMS di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Daerah Kota Salatiga dengan melalukan pemetaan antara tujuan bisnis dan tujuan TI, 
Teknologi Informasi dan strategi Perpustakaan masih standar berjalan dengan baik namun 
sering terjadi masalah seperti yang di sampaikan oleh Bapak Rinaldi Anggoro Shakti dari 
Perpusda Salatiga menjelaskan: 
 
“ kalau aplikasi yang di gunakan itu SLiMS (Senayan Library Management System) untuk 
pengelolaan perpustakaan sudah termasuk standar ada berapa menu yang bisa mengakomodir 
kebutuhan layanan perpustakaan, tapi kalo secara nasional memang ada aplikasi dari 
perpustakaan nasional yang di harapkan di pakai sehingga kemungkinan nanti mau migrasi ke 
program yang baru selama ini memang kinerjanya itu termasuk baik tapi ada beberapa yang 
kaitannya dengan teknis di luar aplikasi yaitu, misalnya ketika mati lampu dan sebagainya itu 
kurang bisa di atasi secara langsung biasanya ada trouble ketika setelah mati lampu terus 
gensetnya tidak nyala ketika hidup lagi nanti itu ada trouble misalnya ada beberapa menu yang 
tidak tampil itu termasuk admistratornya itu harus berkonsultasi dengan dinas kominfo untuk 
meminta bantuan dari tenaga TI dan itu yang perna terjadi. “ 
 
Berdasarkan hasil percakapan dengan Bapak Rinaldi Anggoro Shakti dari Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga dapat di katakan saat ini Kinerja TI nya 
standar dan baik-baik saja, bila mana nanti Perpusda Salatiga migran ke program yang baru 
aplikasi dari perpustakaan nasional yang di harapkan bisa di pakai. Berdasarkan pemahaman 
diatas maka dapat dikatakan bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga 
memiliki evaluasi kinerja TI yang masih standar sehingga tingkat Capability Model 
berdasarkan COBIT 5, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga telah ada 
padal level  5 Optimizing Process. 
 
MEA02 – Monitor, Evaluate and Assess the System of the Internal Control 
 
Tujuan pengendalian internal pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota 
Salatiga untuk mengatur dan menjaga standar untuk kegiatan penilaian pengendalian internal 
dan jaminan, seperti yang di sampaikan oleh Bapak Rinaldi Anggoro Shakti dari Perpusda 
Salatiga menjelaskan: 
 
” pengendalian internalnya begini yaitu misalnya dari hardware nya itu di tepatkan di ruang 
server terus yang masuk ke ruangan pengolahan untuk melakukan akses itu harus memiliki 
username dan password yang khusus dan hanya tau oleh adminnya sendiri. Untuk operator 
dibuatkan juga password masing-masing dan untuk backup datanya itu pengendalian sendiri 
akan di backup setiap dua minggu.” 
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Berdasarkan hasil percakapan dengan Bapak Rinaldi Anggoro Shakti dari Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga dapat di katakan untuk pengendalian 
internalnya saat ini tidak semua bisa melakukan akses pengolahan harus yang memiliki 
username dan password, dan untuk datanya akan terus di backup demi menjaga data tersebut 
ketika suatu waktu di perlukan. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dikatakan Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga memiliki tujuan pengendalian internal yang 
mengatur dan menjaga standar kegiatan sehingga tingkat Capability Model berdasarkan 
COBIT 5, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga telah ada pada level 3 
Established Process. 
 
MEA03 – Monitor, Evaluate, and Assess Compliance with External Requirements 
 
Menilai proses bisnis TI pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga 
tingkat kematangan TI pada aplikasi yang digunakan , seperti yang di sampaikan oleh Bapak 
Rinaldi Anggoro Shakti dari Perpusda Salatiga menjelaskan: 
 
“ untuk proses bisnis seperti saya katakan tadi menu-menu yang ada di aplikasi itu sudah 
menu-menu standar misalnya menu pendaftaran anggota, menu absensi kehadiran pengunjung 
itu juga ada, menu penulusuran atau koleksi apa saja, menu peminjaman, pemgembalian, 
perpanjangan buku yang di pinjam kemudian menu untuk pelaporan laporan apa saja buku 
yang sudah di pinjam itu siapa saja yang sudah pinjam atau kelompok buku yang di pinjam apa 
saja dalam 1 tahun atau berapa bulan atau dalam sehari itu bisa kelihatan. Untuk stock opname 
perhitungan koleksi itu juga bisa di lakukan di aplikasi itu semua sudah termasuk standar.” 
 
Berdasarkan hasil percakapan dengan Bapak Rinaldi Anggoro Shakti dari Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga dapat di katakan untuk proses binsin TI 
yang ada itu standar di lakukan, maupun dalam melakukan perhitungan koleksi ( stock 
opname) semua nya standar di lakukan pada aplikasi yang di gunakan. Berdasarkan 
pemahaman diatas maka dapat dikatakan bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Kota Salatiga memiliki proses bisnis TI seperti yang di katakan sehingga tingkat Capability 
Model berdasarkan COBIT 5, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga telah 
ada pada level 2 Managed Process. 
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Gambar 3. Spider Chart Tingkat Kematangan 
 
Pada gambar Spider Chart tingkat kematangan sekarang. MEA01 ( Monitor, Evaluate, 
and Assess Performance and Conformance ) berada pada tingkat kematangan level 5 ( 
Optimizing Process ) karena rencana di bidang IT pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Daerah Kota Salatiga, Teknologi informasi dan strategis perpustakaan sejauh ini belum 
sepenuhnya berjalan dengan baik. Sering terjadinya trouble yang membuat admistrator harus 
berkonsultasi dengan dinas KOMINFO untuk bantuan dari tenaga IT, perpustakaan juga 
menyerahkan tanggung jawab server kepada KOMINFO yang mana jika terjadi penurunan 
kinerja maka hal itu menjadi tanggung jawab KOMINFO dan harus ditanggulangi untuk 
permasalahan database. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga juga telah 
bekerja sama dengan KOMINFO dalam penanggulangan server penyimpanan database, 
kurangnya strategis di bidang IT pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota 
Salatiga masih jadi kendala saat ini. MEA02 (Monitor, Evaluate and Assess the System of the 
Internal Control ) berada pada tingkat kematangan level 3 (Established Process ) untuk 
pengendalian terhadap Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga. Sepenuhnya 
berjalan sesuai  dengan strategis organisasi setiap pengelohan harus memiliki akses, untuk 
pengendalian data-datanya sendiri baik data buku, data peminjam dan data pegawai juga sudah 
diintegrasikan dan disimpan kedalam database. Data-data itu juga akan di backup setiap dua 
minggunya demi keamanan dan mencegah hal-hal yang tidak di inginkan. MEA03 ( Monitor, 
Evaluate, and Assess Compliance with External Requirements ) berada pada tingkat 
kematangan level 2 (Managed Process ) untuk proses bisnisnya berjalan sesuai strategis pada 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga, baik dalam menu pendaftaran 
anggota, pengembalian dan peminjaman buku semua berjalan sesuai proses bisnis maupun 
dalam perhitungan koleksi (stock opname) semua standar dilakukan pada aplikasi yang di 
gunakan. 
 
a. Rekomendasi Proses Ti 
Berdasarkan penilaian yang dilakukan pada penelitian ini oleh peniliti menggunakan 
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yang ditentukan dalam Monitor, Evaluate and Assess (MEA) melalui Capability Model 
yang mana kurang dari tingkat kematangan level , yaitu: 
 
Domain MEA Permasalahan Rekomendasi 
MEA01 (Monitoring, 
Evaliasi dan Penilaian 
Kinerja dan Kesesuaian) 
- Kelemahan yang 
ditemukan yaitu di 
Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kota 
Salatiga belum 
menentukan proses-
proses dan penggunaan 
IT yang dikhususkan, 
dikarenakan 
kekurangan staff 
pegawai sehingga staff 
yang di minta untuk 
mengoperasikan Slims 
belum begitu paham 
aplikasi tersebut. Hal 
ini dikarenakan tidak 
adanya pelatihan bagi 





pelatihan khusus bagi 




Evaluasi dan Penilaian 
Sistem Kontrol Internal) 
- Hanya melakukan 
pengawasan terhadap 




aplikasi Slims di Dinas 
Perpustakaan dan 







infrastruktur IT dan 
penggunaan 
aplikasi Slims yang 





Evaluasi dan Penilaian 
Kepatuhan dan Persyaratan 
Eksternal) 
- Belum memiliki 
kebijakan-kebijakan 
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namun sudah ada 
pendekatan dalam 
mengarahkan tujuan 




penerapan IT yang 
jelas dan sesuai 
dengan SOP yang 





proses bisnis di 
Dinas Perpustakaan 






Pada penelitian ini, dari hasil Analisis Kinerja Tatakelola Teknologi Informasi 
menggunakan Framework COBIT 5.0 pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota 
Salatiga dengan domain yang digunakan adalah Domain Monitor, Evaluate and Assess (MEA) 
melalui wawancara, untuk menilai tingkat kematangan (Capability Level), serta menilai 
kesesuaian domain MEA pada aktifitas dan tindakan yang dilakukan terkait dengan kinerja di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga. Berdasarkan data yang diperoleh 
menghasilkan tingkat kematangan pada domain Monitor, Evaluate and Assess (MEA) 
berbeda-beda dimana pada MEA01 (Monitoring, Evaliasi dan Penilaian Kinerja dan 
Kesesuaian), berada pada tingkat kematangan level 5 (Optimizing Process) dimana proses di 
prediksikan kemudian di tingkatkan demi memenuhi tujuan bisnis, dalam penggunaan aplikasi 
SLiMS yang dibilang masih standar dan kemungkinan nanti akan migrasi ke program yang 
baru secara nasional di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga. MEA02 
(Monitoring, Evaluasi dan Penilaian Sistem Kontrol Internal), berada pada tingkat kematangan 
level 3 (Established Process) dimana proses tersebut didokumentasikan dan dikomunikasikan 
untuk pengendalian demi keamanan data dan akses yang ada pada Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Kota Salatiga. MEA03 (Monitoring, Evaluasi dan Penilaian Kepatuhan dan 
Persyaratan Eksternal), berada pada tingkat kematangan level 2 (Managed Process) dimana 
proses yang diimplementasikan dikelola hasil ditetapkan dan dikontrol, seperti yang dikatakan 
setiap menu pada aplikasi yang dijalankan masih standar dan untuk stock opname perhitungan 
koleksi dapat di lakukan pada aplikasi tersebut yang sudah termasuk standar di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga. 
Untuk mencapai target yang diinginkan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Kota Salatiga agar lebih efisien dalam penggunaan IT diperlukan penanganan pada faktor-
faktor yang mempengaruhi sehingga maksimal, penggunaan IT untuk semua karyawan dalam 
pengoperasian SLiMS dan juga penanggung jawab TI untuk mengimbangi perkembangan 
teknologi pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga. 
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